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BAB V 

KESIMPULAN 
 

 Kesimpulan 

Menurut Kotler dan Keller (2012) rebranding dapat 

berpengaruh positif terhadap image suatu brand karena rebranding 

merupakan sebuah strategi yang dilakukan untuk menciptakan image 

positif secara terus menerus terhadap suatu brand dalam persepsi 

konsumen atau pelanggan.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan Perancangan Ulang 

Identitas Uber R8 Menjadi Daksa di Kota Pekanbaru dapat 

disimpulkan bahwa perancangan ini telah membuat citra yang baik 

untuk dibangun dan bisa mewakili identitas baru dari Daksa. Dalam 

perancangan ini, pengumpulan data sangat penting dilakukan sebagai 

acuan dan pedoman dasar dalam perancangan ini, sehingga didapatkan 

alasan untuk menyesuaikan tujuan utama perancangan ini. 

Perancangan ini, sangat mempertimbangkan berbagai macam aspek. 

Penulis mempertimbangkan berbagai aspek terhadap identitas dari 

Daksa agar tidak keluar dari konsep utama yang diperoleh dari 

brainstorming.  

Pemilihan bentuk, warna dan unsur–unsur yang terkandung 

dalam logo menyesuaikan dengan apa yang ingin disampaikan oleh 

Daksa. Logogram yang terdiri dari susunan persegi membentuk spiral 

menggambarkan sebuah proses, kreatifitas dan juga dapat dikaitkan 

dengan pertumbuhan atau evolusi. Bentuk persegi pada logo 

menggambarkan profesionalisme dan bentuk bentuk persegi yang 

memiliki ukuran yang berbeda menggambarkan kefleksibilitasan dari 

produk – produk atau layanan yang mampu Daksa kerjakan. Warna 

orange digunakan sebagai warna yang dapat menarik perhatian orang 

dan juga warna orange juga sering dikaitkan dengan kreativitas. 

Warna - warna lain seperti, abu – abu atau silver yang di ambil dari 

warna salah satu produk dari daksa yaitu partisi R8 dan putih 

digunakan sebagai warna penetral. 
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 Saran 

Meminimalisir terjadinya kendala selama proses perancangan, 

sebaiknya penulis mengumpulakan data sebanyak – banyaknya dari topik 

yang akan diangkat dari sumber terpercaya dan akurat, lalu mempelajari 

topic yang diangkat sehingga penulis memahami apa dan bagaimana topik 

yang diangkat.  

Setelah mendapatkan data yang akurat dan mempelajarinya, 

langkah selanjutnya yang harus dilakukan penulis ialah menyusun konsep 

verbal maupun visual. Dalam perancangan konsep ini sangat diperlukan 

berbagai macam pertimbangan, agar menghindari melestnya konsep serta 

upaya untuk mengurangi kendala kedepannya. Dengan konsep yang sudah 

dipertimbangkan sehingga bisa tersusun secara baik dan rapi tersebut, 

maka dalam proses perancangan karya akan lancer dan sangat minim 

terjadinya kendala. Jadi, untuk membuat perancangan yang aman dan 

minim kendala, kuncinya ialah diperkuat pada bagian data maupun 

konsep.  
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